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Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

1. Lokasi Sekolah Penelitian 

     

2. Pembagian Informed Consent pada Anak Sekolah 

    

3. Wawancara dengan Orang Tua dan Anak Sekolah 

    



 

 

 

 

4. Kondisi Lingkungan Rumah Anak Sekolah 

    

     

    



 

 

 

 

5. Observasi Kebersihan Kuku Anak Sekolah 

     

 

6. Pengambilan Sampel Tinja 

    

 



 

 

 

7. Pemeriksaan Tinja di Laboratorium 

    

 

8. Sampel Positif Kecacingan 

    

 



 

 

 

Lampiran 2. Lembar Informed Consent dan Lembar Persetujuan Orang Tua 

 

INFORMED CONSENT 

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin (FKM UNHAS) melakukan penelitian 

sebagai syarat menyelesaikan pendidikan S1. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Maret - April 2019 dan bertujuan untuk mengetahui hubungan sanitasi lingkungan 

rumah dan personal hygiene pada anak sekolah dasar di Kecamatan Manggala 

Kota Makassar. Penelitian ini berlokasi di kompleks SD Inpres Borong Jambu dan 

kompleks SD Inpres Perumnas Antang. Peneliti dalam hal ini telah memperoleh 

izin dari pihak sekolah untuk melaksanakan penelitian ini. Pada penelitian ini 

akan dikumpulkan informasi berupa: 

 

1. Kejadian kecacingan pada anak sekolah dengan melakukan pengumpulan 

sampel tinja. Peneliti akan mengunjungi rumah anak sekolah untuk melakukan 

wawancara dengan orang tua dan memberikan pot tinja sebagai wadah tinja 

anak serta memberikan penjelasan cara pengambilan tinja anak. 

2. Informasi terkait sanitasi lingkungan rumah berupa sanara air bersih, sarana 

pembuangan tinja, dan saluran pembuangan air limbah (SPAL). 

3. Informasi terkait personal hygiene atau kebersihan perorangan anak yang 

meliputi kebiasaan mencuci tangan, kebiasaan memakai alas kaki, dan 

kebersihan kuku. 

 

Informasi yang didapatkan dari penelitian ini akan digunakan untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan kesehatan masyarakat. Semua informasi dan hasil 

pemeriksaan anak akan dijaga kerahasiaannya dan akan diinfokan ke masing-

masing siswa hasil pemeriksaan kecacingan. Apabila bapak/ibu atau wali 

memerlukan penjelasan lebih lanjut dapat menghubungi saudari peneliti Andi 

Sriwahyuni P. (0823 4321 3334). Orang tua/wali dapat menolak apabila tidak 

bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

Apabila bapak/ibu atau wali siswa bersedia berpartisipasi dalam penelitian 

ini, dapat mengisi surat pernyataan terlampir.  

 

Hormat kami, 

Peneliti  

 

 

 

Andi Sriwahyuni P. 



 

 

 

SURAT PERNYATAAN  

PERSETUJUAN ORANG TUA 

1. Saya……………………..orang tua wali siswa atas nama…………………… 

secara sukarela menyetujui untuk berpartisipasi dalam penelitian Hubungan 

Sanitasi Lingkungan Rumah dan Personal Hygiene pada Anak Sekolah Dasar 

di Kecamatan Manggala Kota Makassar. 

2. Saya telah membaca informasi tentang penelitian ini. Saya mengerti bahwa 

informasi yang diperoleh dari penelitian ini akan dipublikasikan dan temuan-

temuan dari penelitian ini yang bersifat pribadi akan dirahasiakan. 

3. Saya diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan peneliti. 

4. Saya mengerti bahwa hasil penelitian ini adalah untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan kesehatan masyarakat. 

5. Saya setuju mengikuti kegiatan yang telah ditentukan. 

 

No. Hp Aktif : 

Alamat Rumah : 

 

 

Hari tanggal………………….2  9 

Orang Tua Siswa 

 

Ttd. 

 

……………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Instrumen (Kuesioner dan Lembar Observasi)  

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN SANITASI LINGKUNGAN RUMAH DAN PERSONAL HYGIENE DENGAN KEJADIAN  

KECACINGAN PADA ANAK SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN MANGGALA KOTA MAKASSAR 

 

Nomor Responden : 

Nama Pewawancara : 

Tanggal Wawancara :        /            /2019 

 

Karakteristik Responden Karakteristik Orang Tua/Wali Responden 

Nama               : 

Jenis kelamin  : 

Umur               : 

TTL                 : 

Sekolah           : 

Kelas               : 

 

 Apakah pernah minum obat cacing? 

0. Tidak 

1. Ya  

 Kapan terakhir minum obat cacing? 

1. ≤ 6 bulan terakhir 

2. > 6 bulan terakhir 

 

*Lingkari jawaban responden 

No. 
Orang 

Tua/Wali 
Nama Umur 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

Pendapatan 

Keluarga/bln 

1. Ayah       

2. Ibu       

*Isi jawaban sesuai dengan angka pada keterangan di bawah: 

Pendidikan: 

0. Tidak 

sekolah/tamat SD 

1. Tamat SMP 

2. Tamat SMA 

3. Tamat Perguruan 

Tinggi 

Pekerjaan Ayah: 

0. Tidak bekerja 

1. PNS/Polri/TNI 

2. Pegawai swasta 

3. Pegawai honorer 

4. Wiraswasta 

5. Petani 

6. Nelayan  

7. Buruh 

8. Lainnya_____________ 

Pekerjaan Ibu: 

0. Tidak bekerja/Ibu Rumah 

Tangga 

1. PNS/Polri/TNI 

2. Pegawai swasta 

3. Pegawai honorer 

4. Wiraswasta 

5. Petani 

6. Buruh 

7. Lainnya_____________ 

Pendapatan: 

1. < 2.500.000 

2. 2.500.000 – 

5.000.000 

3. > 5.000.000 



 

 

 

 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN SANITASI LINGKUNGAN RUMAH DAN PERSONAL HYGIENE  

DENGAN KEJADIAN KECACINGAN PADA ANAK SEKOLAH DASAR  

DI KECAMATAN MANGGALA KOTA MAKASSAR 

 

 

Nama  Pewawancara  : __________________ 

Tanggal Wawancara  : __________________ 

 

PENILAIAN SANITASI LINGKUNGAN RUMAH 

A. SARANA AIR BERSIH KODE 

A1 Jenis Air yang Digunakan 1. Air ledeng/PDAM 

2. Sumur bor/pompa 

3. Sumur gali terlindungi 

4. Sumur gali tidak 

terlindungi 

5. Lainnya_____________ 

 

A2 Jarak sumber air dengan 

penampungan tinja 

1. ≥    meter 

2. < 10 meter 

 

 

B. KEPEMILIKAN JAMBAN KODE 

B1 Apakah responden 

memiliki jamban milik 

pribadi? 

1. Ya 

2. Tidak  

 

B2 Jika ya, apa jenis kloset 

yang digunakan? 

1. Leher angsa 

2. Cemplung 

3. Lainnya_____________ 

 

B3 Jika tidak, di mana 

anggota keluarga buang 

1. WC umum/keluarga 

2. Kebun 

 

No. Responden:                               



 

 

 

 

 

air besar? 3. Lubang galian 

4. Danau/parit/laut 

5. Lainnya____________ 

C. SALURAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH (SPAL) KODE 

C1 Apakah responden 

memiliki SPAL? 

1. Ya 

2. Tidak  

 

C2 Jika ya, di mana tempat 

pembuangan air limbah 

1. Penampungan tertutup 

2. Penampungan terbuka 

3. Tanpa penampungan (di 

tanah) 

4. Got/selokan tertutup 

5. Got/selokan terbuka 

6. Lainnya_____________ 

 

C3 Jika tidak, di mana tempat 

pembuangan air limbah 

1. Tanpa penampungan (di 

tanah) 

2. Langsung ke kali/sungai 

 

 

 

PENILAIAN PERSONAL HYGIENE 

D. KEBIASAAN CUCI TANGAN KODE 

D1 Apakah responden biasa 

mencuci tangan 

1. Tidak pernah 

2. Jarang  

3. Kadang-kadang 

4. Selalu  

 

D2 Apakah responden 

memcuci tangan pakai 

sabun 

1. Tidak pernah 

2. Jarang  

3. Kadang-kadang 

4. Selalu 

 

 

D3 Apakah responden 

mencuci tangan pakai air 

mengalir 

1. Tidak pernah 

2. Jarang  

3. Kadang-kadang 

4. Selalu 

 

D4 Apakah responden cuci 

tangan sebelum makan 

1. Tidak pernah 

2. Jarang  

3. Kadang-kadang 

4. Selalu 

 

D5 Apakah responden cuci 

tangan setiap tangan kotor 

1. Tidak pernah 

2. Jarang  

3. Kadang-kadang 

4. Selalu 

 



 

 

 

 

 

 

D6 Apakah responden cuci 

tangan setelah BAB 

1. Tidak pernah 

2. Jarang  

3. Kadang-kadang 

4. Selalu 

 

E. KEBIASAAN MENGGUNAKAN ALAS KAKI KODE 

E1 Apakah responden 

menggunakan alas kaki 

ketika keluar rumah? 

1. Tidak pernah 

2. Jarang  

3. Kadang-kadang 

4. Selalu 

 

F. KEBERSIHAN KUKU KODE 

F1 Berapa kali responden 

memotong kuku? 

1. 1× seminggu 

2. 2× seminggu 

3. 1× dua minggu 

 

 

 

Keterangan: 

1. Sistem skoring pada kuesioner bagian kebiasaan mencuci tangan terdiri dari 6 

pertanyaan yang bersifat positif. Penentuan skoring berdasarkan skala Likert 

sebagai berikut: 

a. Selalu : bobot nilai 4 

b. kadang-kadang : bobot niali 3 

c. jarang  : bobot niali 2 

d. tidak pernah : bobot nilai 1 

Untuk skor tertinggi = jumlah pertanyaan × nilai tertinggi = 6 ×  4 = 24 

Untuk skor terendah = jumlah pertanyaan ×  nilai terendah = 6 ×  1 = 6 

Jadi penentuan range = Skor tertinggi – skor terendah = 24 - 6 = 18 

Interval  
Range 

Jumlah kategori
  
 8

2
  9 

Kriteria objektif = Skor tertinggi – Interval = 24 – 9 = 15 

Maka, ketentuan kategorinya: 

Baik, jika skor ≥  5  

Kurang baik, jika skor < 15 

2. Sistem skoring pada kuesioner bagian kebiasaan memakai alas kaki terdiri dari 

4 pilihan jawaban. Adapun penentuan skoring berdasarkan skala Likert adalah 

sebagai berikut: 

a. Selalu : bobot nilai 4 

b. kadang-kadang : bobot niali 3 

c. jarang  : bobot niali 2 



 

 

 

 

 

d. tidak pernah : bobot  nilai 1 

Untuk skor tertinggi = jumlah pertanyaan × nilai tertinggi = 1 × 4 = 4 

Untuk skor terendah = jumlah pertanyaan ×  nilai terendah = 1 × 1 = 1 

Jadi penentuan range = Skor tertinggi – skor terendah = 4 - 1= 3 

interval  
range 

jumlah kategori
  
3

2
   5 

Kriteria objektif = Skor tertinggi – Interval = 4 – 1,5 = 2,5 (dibulatkan menjadi 

3) 

Maka, ketentuan kategorinya: 

Baik, jika skor ≥ 3  

Kurang baik, jika skor < 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

 

HUBUNGAN SANITASI LINGKUNGAN RUMAH DAN PERSONAL HYGIENE  

DENGAN KEJADIAN KECACINGAN PADA ANAK SEKOLAH DASAR  

DI KECAMATAN MANGGALA KOTA MAKASSAR 

 

Nama Pewawancara : _______________ 

Tanggal Wawancara : _______________ 

 

NO. SANITASI LINGKUNGAN RUMAH YA TIDAK 

1. Sarana Air Bersih 

Jarak sumber air dengan pembuangan tinja 

 jamban) ≥    meter 
  

2. Kepemilikan Jamban 

Jenis jamban yang digunakan 

a. Leher angsa 

b. Cemplung  

c. Lainnya__________________ 

  

3. Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) 

Jenis pembuangan air limbah 

1. Penampungan tertutup 

2. Penampungan terbuka 

3. Tanpa penampungan (di tanah) 

4. Langsung ke got/selokan 

5. Langsung ke kali/sungai 

  

 

 

No. Responden:                               



 

 

 

 

 

NO. PERSONAL HYGIENE YA TIDAK 

1. Kebiasaan Memakai Alas Kaki 

Memakai alas kaki saat kontak dengan tanah   

2. Kebersihan Kuku 

Kondisi kuku 

a. Kuku pendek dan bersih 

b. Kuku pendek dan kotor 

c. Kuku panjang dan bersih 

d. Kuku panjang dan kotor 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 4. Output Hasil Analisis SPSS 

 

1. Tabel Frekuensi Karakteristik Responden 

Kelas Responden 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 56 45.5 45.5 45.5 

5 36 29.3 29.3 74.8 

6 31 25.2 25.2 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 32 26.0 26.0 26.0 

11 37 30.1 30.1 56.1 

12 19 15.4 15.4 71.5 

13 3 2.4 2.4 74.0 

14 1 .8 .8 74.8 

9 31 25.2 25.2 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 59 48.0 48.0 48.0 

2 64 52.0 52.0 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Anak pernah minum obat cacing 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 102 82.9 82.9 82.9 

Tidak 21 17.1 17.1 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Waktu terakhir minum obat cacing 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  21 17.1 17.1 17.1 

< 6 bulan 

terakhir 
55 44.7 44.7 61.8 

> 6 bulan 

terakhir 
47 38.2 38.2 100.0 

Total 123 100.0 100.0  



 

 

 

 

 

2. Tabel Frekuensi karakteristik Umum Orang Tua Responden 
 

Pendidikan terakhir ayah 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sekolah 1 .8 .9 .9 

Tamat SD 22 17.9 19.3 20.2 

Tamat SMP 22 17.9 19.3 39.5 

Tamat SMA 53 43.1 46.5 86.0 

Tamat Perguruan 

Tinggi 
16 13.0 14.0 100.0 

Total 114 92.7 100.0  

Missing System 9 7.3   

Total 123 100.0   

 

Pendidikan terakhir ibu 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sekolah 3 2.4 2.4 2.4 

Tamat  SD 20 16.3 16.3 18.7 

Tamat SMP 31 25.2 25.2 43.9 

Tamat SMA 53 43.1 43.1 87.0 

Tamat perguruan 

tinggi 
16 13.0 13.0 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Pekerjaan ayah 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid - 9 7.3 7.3 7.3 

Tidak Bekerja 1 .8 .8 8.1 

PNS/Polri/TNI 13 10.6 10.6 18.7 

Pegawai Swasta 15 12.2 12.2 30.9 

Pegawai 

Honorer 
2 1.6 1.6 32.5 

Wiraswasta 34 27.6 27.6 60.2 

Buruh 38 30.9 30.9 91.1 

Lainnya 11 8.9 8.9 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Pekerjaan Ibu 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja/Ibu 

Rumah Tangga 
77 62.6 62.6 62.6 

PNS/Polri/TNI 6 4.9 4.9 67.5 

Pegawai Swasta 6 4.9 4.9 72.4 

Pegawai Honorer 2 1.6 1.6 74.0 

Wiraswasta 20 16.3 16.3 90.2 

Buruh 4 3.3 3.3 93.5 

Lainnya 8 6.5 6.5 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Penghasilan rata-rata  orang tua dalam sebulan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 2.500.000 68 55.3 55.3 55.3 

2.500.000 - 

5.000.000 
37 30.1 30.1 85.4 

> 5.000.000 18 14.6 14.6 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

3. Tabel Frekuensi Kejadian Kecacingan 
 

Kejadian Kecacingan Anak 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 119 96.7 96.7 96.7 

Positif 4 3.3 3.3 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Jumlah telur Ascaris/gr tinja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 119 96.7 96.7 96.7 

22 1 .8 .8 97.6 

41 1 .8 .8 98.4 

417 1 .8 .8 99.2 

456 1 .8 .8 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Jumlah telur Thricuris/gr tinja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 120 97.6 97.6 97.6 

1 1 .8 .8 98.4 

11 1 .8 .8 99.2 

7 1 .8 .8 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

4. Tabel Frekuensi Sarana Air Bersih 
 

Jenis air bersih yang digunakan di rumah responden 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Air Ledeng/PDAM 72 58.5 58.5 58.5 

Sumur Bor/Pompa 40 32.5 32.5 91.1 

Sumur Gali Terlindungi 3 2.4 2.4 93.5 

Sumur Gali Tidak 

Terlindungi 
8 6.5 6.5 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Jarak sumber air bersih dengan penampungan tinja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid > 10 meter 93 75.6 75.6 75.6 

< 10 meter 30 24.4 24.4 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Persyaratan Sarana air bersih 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi syarat 92 74.8 74.8 74.8 

Tidak memenuhi 

syarat 
31 25.2 25.2 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

5. Tabel Frekuensi Sarana Pembuangan Tinja 
 

Kepemilikan jamban pribadi  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 118 95.9 95.9 95.9 

Tidak 5 4.1 4.1 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Jenis kloset yang digunakan  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  5 4.1 4.1 4.1 

Leher angsa 116 94.3 94.3 98.4 

Cemplung 2 1.6 1.6 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Sarana Jamban Lainnya 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  118 95.9 95.9 95.9 

WC 

Umum/keluarga 
5 4.1 4.1 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Persyaratan sarana pembuangan tinja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi syarat 116 94.3 94.3 94.3 

Tidak memenuhi 

syarat 
7 5.7 5.7 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

6. Tabel Frekuensi Saluran Pembuangan Air Limbah 
 

Saluran pembuangan air limbah (SPAL) 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 113 91.9 91.9 91.9 

Tidak 10 8.1 8.1 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Jika ya, dimana air limbah dialirkan  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid - 10 8.1 8.1 8.1 

Penampungan Tertutup 3 2.4 2.4 10.6 

Tanpa Penampungan 

(di tanah) 
23 18.7 18.7 29.3 

Got/Selokan Tertutup 12 9.8 9.8 39.0 

Got/Selokan Terbuka 75 61.0 61.0 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Jika tidak, dimana air limbah dialirkan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  113 91.9 91.9 91.9 

Tanpa Penampungan 

(di Tanah) 
6 4.9 4.9 96.7 

Langsung ke 

Kali/Sungai 
4 3.3 3.3 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Persyaratn SPAL 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi syarat 16 13.0 13.0 13.0 

Tidak memenuhi 

syarat 
107 87.0 87.0 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

7. Tabel Frekuensi Kebiasaan Mencuci Tangan 
 

Responden biasa mencuci tangan  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 2 1.6 1.6 1.6 

Jarang 35 28.5 28.5 30.1 

Kadang-

kadang 
26 21.1 21.1 51.2 

Selalu 60 48.8 48.8 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Responden mencuci tangan pakai sabun 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 6 4.9 4.9 4.9 

Jarang 40 32.5 32.5 37.4 

Kadang-

kadang 
40 32.5 32.5 69.9 

Selalu 37 30.1 30.1 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Responden mencuci tangan pakai air yang mengalir 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 66 53.7 53.7 53.7 

Jarang 16 13.0 13.0 66.7 

Kadang-

kadang 
20 16.3 16.3 82.9 

Selalu 21 17.1 17.1 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Mencuci tangan sebelum makan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 25 20.3 20.3 20.3 

Kadang-

kadang 
11 8.9 8.9 29.3 

Selalu 87 70.7 70.7 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Mencuci tangan setiap kali tangan kotor 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 9 7.3 7.3 7.3 

Jarang 33 26.8 26.8 34.1 

Kadang-

kadang 
36 29.3 29.3 63.4 

Selalu 45 36.6 36.6 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Mencuci tangan sehabis berkemis/BAB 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak pernah 25 20.3 20.3 20.3 

Jarang 12 9.8 9.8 30.1 

Kadang-

kadang 
5 4.1 4.1 34.1 

Selalu 81 65.9 65.9 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Persyaratan kebiasaan cuci tangan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 97 78.9 78.9 78.9 

Kurang 

baik 
26 21.1 21.1 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

8. Tabel Frekuensi Kebiasaan Memakai Alas Kaki 
 

Kebiasaan responden menggunakan alas kaki ketika keluar rumah 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Selalu 100 81.3 81.3 81.3 

Kadang-

kadang 
14 11.4 11.4 92.7 

Jarang 9 7.3 7.3 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Persyaratan Alas kaki 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 114 92.7 92.7 92.7 

Kurang 

baik 
9 7.3 7.3 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

9. Tabel Frekuensi Kebersihan Kuku 
 

Observasi kebersihan kuku responden 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kuku pendek dan 

bersih 
80 65.0 65.0 65.0 

Kuku pendek dan kotor 4 3.3 3.3 68.3 

Kuku panjang dan 

bersih 
4 3.3 3.3 71.5 

Kuku panjang dan 

kotor 
35 28.5 28.5 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Berapa kali memotong kuku  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 x seminggu 100 81.3 81.3 81.3 

2 x seminggu 20 16.3 16.3 97.6 

3 x seminggu 3 2.4 2.4 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

Persyaratan kebersihan kuku 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 84 68.3 68.3 68.3 

Kurang 

baik 
39 31.7 31.7 100.0 

Total 123 100.0 100.0  

 

10. Tabel Hubungan Sarana Air Bersih dengan Kejadian Kecacingan 
 

Crosstab 

Count   

 

Kejadian Kecacingan 

Anak 

Total Negatif Positif 

Persyaratan Sarana air 

bersih 

Memenuhi syarat 91 1 92 

Tidak memenuhi 

syarat 
28 3 31 

Total 119 4 123 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.439
a
 1 .020   

Continuity 

Correction
b
 

3.051 1 .081   

Likelihood Ratio 4.531 1 .033   

Fisher's Exact Test    .049 .049 

N of Valid Cases 123     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

1.01. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

11. Tabel Hubungan Sarana Pembuangan Tinja dengan Kejadian 

Kecacingan 
 

Crosstab 

Count   

 

Kejadian Kecacingan 

Anak 

Total Negatif Positif 

Persyaratn Sarana 

Pembuangan Tinja 

Memenuhi syarat 113 3 116 

Tidak memenuhi 

syarat 
6 1 7 

Total 119 4 123 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.872
a
 1 .090   

Continuity 

Correction
b
 

.357 1 .550   

Likelihood Ratio 1.682 1 .195   

Fisher's Exact Test    .211 .211 

N of Valid Cases 123     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .23. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

12. Tabel Hubungan Saluran Pembuangan Air Limbah dengan Kejadian 

Kecacingan 
 

Crosstab 

Count   

 

Kejadian Kecacingan 

Anak 

Total Negatif Positif 

Persyaratn 

SPAL 

Memenuhi syarat 16 0 16 

Tidak memenuhi 

syarat 
103 4 107 

Total 119 4 123 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .618
a
 1 .432   

Continuity 

Correction
b
 

.001 1 .975   

Likelihood Ratio 1.135 1 .287   

Fisher's Exact Test    1.000 .568 

N of Valid Cases 123     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .52. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

13. Tabel Hubungan Kebiasaan Mencuci Tangan dengan Kejadian 

Kecacingan 
 

Crosstab 

Count   

 

Kejadian Kecacingan 

Anak 

Total Negatif Positif 

Persyaratan kebiasaan 

cuci tangan 

Baik 94 3 97 

Kurang 

baik 
25 1 26 

Total 119 4 123 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .037
a
 1 .847   

Continuity 

Correction
b
 

.000 1 1.000   

Likelihood Ratio .036 1 .850   

Fisher's Exact Test    1.000 .618 

N of Valid Cases 123     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .85. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

14. Tabel Hubungan Kebiasaan Memakai Alas Kaki dengan Kejadian 

Kecacingan 
 

Crosstab 

Count   

 

Kejadian Kecacingan 

Anak 

Total Negatif Positif 

Persyaratan Alas 

kaki 

Baik 110 4 114 

Kurang 

baik 
9 0 9 

Total 119 4 123 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .326
a
 1 .568   

Continuity 

Correction
b
 

.000 1 1.000   

Likelihood Ratio .618 1 .432   

Fisher's Exact Test    1.000 .735 

N of Valid Cases 123     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .29. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

15. Tabel Hubungan Kebersihan Kuku dengan Kejadian Kecacingan 
 

Crosstab 

Count   

 

Kejadian Kecacingan 

Anak 

Total Negatif Positif 

Persyaratan kebersihan 

kuku 

Baik 84 0 84 

Kurang 

baik 
35 4 39 

Total 119 4 123 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.905
a
 1 .003   

Continuity 

Correction
b
 

5.943 1 .015   

Likelihood Ratio 9.483 1 .002   

Fisher's Exact Test    .009 .009 

N of Valid Cases 123     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

1.27. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Persuratan 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama  : Andi Sriwahyuni P 

Tempat/Tanggal Lahir : Pompanua, 14 September 1998 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama : Islam 

Suku : Bugis 

Bangsa : Indonesia 

Alamat  : Nusa Tamalanrea Indah, Jl. Mangga 1 Blok  

   Pa No. 2, Kota Makassar 

No. Hp : 0823 4321 3334 

E-mail : andisriwahyuni98@gmail.com  

Riwayat Pendidikan :  

1. SD Negeri 119 Benteng Tellue Tahun 2003 - 2009 

2. SMP Negeri 1 Ajangale Tahun 2009 - 2012 

3. SMA Negeri 1 Ajangale Tahun 2012 - 2015 

4. Program Sarjana Departemen Kesehatan Lingkungan  

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Tahun 2015 

Riwayat Organisasi : 

1. Wakil Ketua FORKOM KL FKM Unhas Periode 2018 - 2019 
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